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Abstract

Learning Activities Physical Education Sports and health basically involves many parts of the body to move
like the upper bodly, the middle body, and the lower body. When learning activities take place, there are still
many students who are injured, injuries can be caused by internal factors (from within the perpetrators) and
external factors (from outside the self -behavior). Internally, in addition to lack of injury heating can also be
caused by physical fatigue, abnormalities in body function, lack of concentration and disciplinary. While
externally, injury can be triggered by inadequate facilities and infrastructure and learning activities that are
too hard. Both of these factors need attention for teachers and students to be able to anticipate and
minimize injury. In order to anticipate and minimize the occurrence of injury, the teacher and students must
prepare themselves to carry out learning activities by sufficient warming up, have a high attitude of
discipline, and must know the condition of the body. The understanding of the concept of the National
Sports Grand Design (DBON) has not been running optimally in Batu City. The problem faced by
approximately 20 Physical Education, Sports and Health (PJOK) teachers in Batu City is that they do not have
a good understanding regarding the importance of PJOK teachers' understanding in implementing the DBON
concept in moving towards a healthy and fit Indonesia in 2045. As a form of high concern for the issue of
national sports development, with Unesa'’s excellence in the field of sports, it can take strategic steps
through the Community Service program as a concrete form of service to the community that needs
increased understanding. As a form of high concern for PJOK teachers in Batu City, with Unesa’s excellence
in the field of sports, it can take strategic steps through the Community Service program as a concrete form
of service to the community. The forms of service that can be carried out are 1) education of the big concept
of DBON, 2) education of various basic physical activities in supporting sports achievements. The method in
this educational process uses a training approach in which there is a verbal delivery of DBON material and
education of various physical activities in supporting sports achievements. This activity consists of three
stages. 1) preparation for the activity, with the primary objective of preparing various aspects for the main
activity; 2) implementation of DBON education, conducted face-to-face while maintaining health protocols;
and 3) post-implementation, to compile a report and evaluate the effectiveness of the activity.
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Abstrak

Pemahaman konsep Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) belum berjalan optimal di Kota Batu.
Permasalahan yang dimiliki sekitar 20 guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Kota
Batu yaitu mereka tidak memiliki pemahaman yang baik terkait pentingnya pemahaman guru PJOK dalam
mengimplementasikan konsep DBON dalam menuju Indonesia sehat dan bugar 2045. Sebagai bentuk
kepedulian yang tinggi pada isu pengembangan keolahragaan nasional, dengan keunggulan Unesa
pada bidang olahraga dapat mengambil langkah strategis melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat
sebagai bentuk nyata pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan peningkatan pemahaman
Sebagai bentuk kepedulian yang tinggi pada guru PJOK di Kota Batu, dengan keunggulan Unesa
pada bidang olahraga dapat mengambil langkah strategis melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat
sebagai bentuk nyata pelayanan kepada masyarakat. Bentuk pengabdian yang dapat dilakukan yaitu 1)
edukasi konsep besar DBON, 2) edukasi ragam aktivitas fisik dasar dalam menunjang pestasi olahraga.
Metode dalam proses edukasi ini menggunakan pendekatan pelatihan yang didalamnya terdapat
penyampaian materi DBON secara lisan serta edukasi ragam aktivitas fisik dalam menunjang prestasi
olahraga. Dalam pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan vyaitu 1) persiapan pelaksanaan
kegiatan dengan maksud utama menyiapkan berbagai hal untuk proses pelaksanaan kegiatan utama, 2)
Pelaksanaan Edukasi DBON yang dilakukan secara tatap muka dengan tetap menjaga protokol kesehatan, 3)
Pasca pelaksanaan untuk menyusun laporan dan mengevaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan
tersebut.
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Pendahuluan

Keilmuan keolahragaan belum berjalan secara optimal di Kota Batu. Hal ini dibuktikan dengan
belum adanya Ikatan Guru Olahraga Nasional (IGORNAS) dan implementasi desain besar olahraga
nasional di Kota Batu. Konsep besar keolahragaan nasional yang teramanatkan dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2021 tentang desain besar olahraga nasional
merupakan kiblat dalam penyelenggaraan olahraga pendidikan, rekreasi dan prestasi di tingkat
daerah. Sayangnya hal tersebut belum digaungkan secara optimal bagi guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK) di wilayah Batu. Saat berbagai daerah di Indonesia menggeliat
melakukan implementasi desain besar keolahragaan nasional, di sisi lain belum ada aktivitas berarti
yang dilakukan guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Batu. Berdasarkan hasil
diskusi dengan calon mitra Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) maka diketahui bahwa selama ini
peran Pemerintah Batu dalam bidang olahraga masih berfokus pada pengiriman kontingen
mengikuti kejuaraan olahraga pelajar semata, namun aspek yang sangat penting dan lebih
mendasar tentang data terbaru keilmuan keolahragaan nasional belum pernah tersentuh sama
sekali. Para guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) tidak tersentuh program
yang dapat membuat mereka memiliki pemahaman yang baik tentang perkembangan keilmuan
keolahragaan nasional untuk peningkatan kebugaran jasmani dan prestasi siswa. Oleh sebab itu
tidak heran bila prestasi olahraga pelajar (POPDA) Kota Batu berada di peringkat 10 dari 38
Kota/kota pada POPDA XIV Jatim tahun 2024 dan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) ke IX tahun
2025 Kota Batu berada di rangking 7, salah satu faktornya adalah kurangnya sentuhan
peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang menangani olahraga pada satuan pendidikan.
Lebih jauh dituturkan oleh calon mitra bahwa keterbatasan data keilmuan keolahragaan sumber
daya manusia di Batu membutuhkan sumbangsih peningkatan keilmuan dalam pemahaman
tentang desain besar olahraga nasional dari pihak eksternal. Berdasarkan hasil koordinasi dengan
calon mitra diketahui bahwa di Kota Batu terdapat sekitar 20 orang perwakilan guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mayoritas mereka menggunakan pendekatan pola umum
selama ini dan belum tersentuh dengan data perkembangan keolahragaan terkini tentang desain
besar olahraga nasional yang dapat diimplementasikan pada tingkat daerah. Oleh sebab itu
penting sekali dilakukan edukasi bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
terkait konsep besar olahraga nasional di Kota Batu. Dengan keunggulan Unesa pada
bidang keolahragaan maka mereka mengharapkan Universitas Negeri Surabaya (Unesa) dapat
berbagi keilmuan terkini tentang konsep desain besar olahraga nasional sebagai bentuk nyata
pelayanan kepada masyarakat di satuan Pendidikan. (Tahoma, 10pt, spasi 1,15).

Metode

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini digunakan tiga metode kegiatan, yaitu
1. Pelatihan dan 2. Pendampingan. Sosialisasi ini merupakan proses pembelajaran singkat untuk
membantu meningkatkan kemampuan menggunakan penjelasan berdasarkan buku, literature,
video dan langsung dipraktekkan cara melakukan gerakan yang betul dalam menyimak, membaca,
dan menguasai. Dan setelah itu ada Pendampingan merupakan proses memberi dukungan,
bantuan dan bimbingan dan dilakukan dengan gerakan praktek peserta guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK), agar bisa mencapai target yang ditetapkan atau dapat mengatasi
tantangan yang diberikan. Peserta guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
didampingi untuk memahami Desain Besar Olahraga Nasional (DBON). Metode selanjutnya adalah
menyelesaikan permasalahan mitra tersebut dengan tahapan:
Tahap Persiapan Pelatihan:
1. Berkoordinasi dengan perwakilan guru PJOK terkait rencana pelatihan
2. Menganalis karakteristik materi yang cocok dengan kondisi komunitas
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3. Mempersiapkan alat, materi dan bahan pelatihan

Membagi tugas dan pekerjaan terkait persiapan pelatihan

Menyusun materi, desain kegiatan dan kelengkapan yang dibutuhkan
Melakukan pengecekan akhir materi dan desain kegiatan

Menyiapkan lokasi dan kelengkapan sound system untuk pelatihan
Membagikan undangan pelaksanaan pelatihan kepada para peserta
Menggandakan materi dan kelengkapan pelatihan

© oo N Ok

Tahap Pelaksanaan Pelatihan:

1. Pretes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
2. Pemberian materi teori terkait DBON

3. Praktek dan diskusi terkait DBON

4. Postes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman akhir

Tahap Pasca Pelaksanaan Pelatihan:
1. Penghitungan skor pretes dan postes hasil jawaban para peserta
2. Pemberian analisis hasil komentar para peserta terkait kebermaknaan pelatihan
3. Penyusunan laporan kemajuan dan laporan akhir PKM
(Tahoma, 10pt, spasi 1,15).

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini peserta guru Pendidikan
Jasmani Olahrgaga dan Kesehatan mengikuti pembelajaran tentang kebugaran jasmani secara
umum dan manfaatnya untuk tubuh manusia. Kegiatan pelaksanaan PKM Edukasi Konsep Desain
Besar Olahraga Nasional (DBON) Di Kota Batu dilaksanakan pada Selasa, 6 Mei 2025 di DISPORA
Kota Batu, yang berkedudukan di Balai Kota Among Tni Kota Batu di Gedung A, Jalan Panglima
Sudirman No. 507 Lantai 2, Pesanggrahan, Batu, Batu City, East Java 65314, Jawa Timur. Dalam
kegiatan PKM tersebut diikuti oleh 20 orang guru yang meluangkan waktu untuk memahami konsep
Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) Di Kota Batu yang ketiga kali dilakukan dilingkungan
sekolah di Jawa Timur ini. Kegiatan dimulai dengan sambutan dari KADISPORA Kota Batuy,
Perwakilan MGMP Guru Olahraga yang hadir dalam PKM ini. Dalam sambutannya KADISPORA dan
Perwakilan MGMP Guru Olahraga tersebut menyambut baik PKM yang dilakukan ini dan berharap
kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali di Kota Batu dalam masa mendatang. Selanjutnya
setelah acara dibuka, maka dilanjutkan dengan paparan tentang konsep Desain Besar Olahraga
Nasional (DBON) yang disampaikan oleh Prof. Dr. Hari Setijono, M.Pd selaku ketua pelaksana
PKM. Dalam paparannya disampaikan bahwa konsep DBON ini pertama kali disosialisasikan di
tingkat sekolah di Jawa Timur yaitu melalui PKM ini. Terdapat beberapa hal penting yang dapat
digarisbawahi dan menjadi atensi para guru yang hadir dalam PKM ini antara lain:

1. Usia anak SMP merupakan usia yang ideal untuk masuk dalam program DBON
2. Para guru dapat mulai memikirkan pengembangan Desain Olahraga Daerah (DOD)
yang nantinya dapat dikembangkan sebagai unggulan dari Kota Batu

Dengan adanya DOD maka potensi pengembangan keolahragaan pada tataran usia
sekolah masih terbuka sangat luas. Berdasarkan paparan yang disampaikan oleh ketua pelaksana
PKM, para guru mendapatkan informasi dan pengetahuan baru yang nantinya akan dilanjutkan
pada kebijakan sekolah terkait keolahragaan dan sarana prasarana sekolah, penyampaian kepada
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orang tua siswa serta pengembangan ekstra kurikuler sekolah secara lebih intensif. Berdasarkan
wawancara lisan yang ditanyakan kepada para guru peserta pelatihan menyatakan bahwa 100%
belum mengetahui konsep DBON dengan baik, selanjutnya melalui PKM ini 100% guru menyatakan
mendapatkan peningkatan pengetahuan terkait konsep DBON yang nantinya dapat diteruskan
kepada pihak sekolah, siswa dan orang tua siswa untuk tindak lanjut ke depannya.

Pelaksanaan PKM ini tidak mengalami kendala dalam pelaksanaannya. Seluruh mitra dapat
diajak komunikasi dan kerjasama dengan baik sehingga pelaksanaan PKM dapat berjalan dengan
baik dan lancar. Hal ke depan yang perlu dilakukan adalah melakukan langkah-langkah lanjutan
sehubungan dengan pelaksanaan laporan akhir PKM dan memenuhi luaran PKM ini. Kegiatan PKM
ini diakhiri dengan sesi foto bersama untuk dokumentasi kegiatan PKM. (Tahoma, 10pt, spasi
1,15).

Kesimpulan

Terdapat kesimpulan yang dapat diperoleh melalui kegiatan PKM ini adalah:

1. Para guru-guru MGMP PJOK di Kota Batu telah mengalami peningkatan
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep desain besar olahraga nasional
untuk diterapkan di dalam proses pembelajaran di sekolah.

2. Para guru-guru MGMP PJOK di Kota Batu telah mengalami peningkatan kompetensi
terkait suplemen ragam aktivitas fisik dalam menunjang olahraga prestasi di
jenjang sekolah yang sesuai dengan karakteristik usia.
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